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ABSTRAK 

Ammar Fayiz Santoso 

Analisis kWh Meter Periksa Akibat Arus Bocor Pada Instalasi Pelanggan 

 

Dalam penyaluran tenaga listrik, PT PLN (Persero) menggunakan Alat Pengukur dan 

Pembatas (APP) untuk mengetahui besarnya tenaga listrik yang digunakan oleh 

konsumen . APP terdiri dari alat pembatas yaitu (MCB) yang berfungsi membatasi daya 

listrik konsumen sehingga berperan sebagai pengaman apabila terjadi arus hubung 

singkat dan alat pengukur yaitu (kWh meter) yang berfungsi untuk mengukur energi 

listrik yang digunakan oleh konsumen. masyarakat juga mengeluh karena penggunaan 

terkait listriknya yang semakin lama semakin boros. Dimana dalam laporan tugas akhir 

ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami oleh para 

masyarakat tersebut. Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya arus bocor yaitu 

kekuatan isolasi kabel yang melemah, faktor pemasangan instalasi pada sambungan kabel 

yang kurang rapat dan tidak berisolasi, faktor usia dari instalasi dan peralatan listrik, dan 

faktor lingkungan sekitar. Secara umum hasil analisa yang telah dilakukan dapat 

memperlihatkan penambahan energi listrik jika ada arus bocor yang mengalir dalam 

instalasi rumah tinggal tersebut. Arus bocor tersebut juga berdampak dengan pembayaran 

energi listrik, jadi semakin besar arus bocor yang mengalir pada instalasi tersebut maka 

semakin besar pula energi yang hilang/energi yang terbuang, karena energi akibat arus 

bocor ini tidak digunakan oleh konsumen. Solusi dari arus bocor pada instalasi rumah ini 

yaitu dengan lebih mengadakan pemeliharaan instalasi rumah seperti pemeliharaan 

terhadap kekuatan kabel, sambungan kabel, dan usia kabel itu sendiri  

Kata kunci: kWh meter, kWh meter periksa, Instalasi rumah, arus bocor. 

ABSTRACT 

Ammar Fayiz Santoso 

kWh Meter Analysis Check Due to Leakage Current at Customer Installation 

 

In distributing electricity, PT PLN (Persero) uses a Measuring and Limiting Tool (APP) 

to determine the amount of electricity used by consumers. The APP consists of a limiting 

device, namely (MCB) which functions to limit the consumer's electrical power so that it 

acts as a safety in the event of a short circuit current and a measuring device, namely 

(kWh meter) which functions to measure the electrical energy used by consumers. people 

also complain because the use of electricity is getting more and more wasteful. Where in 

this final report aims to solve the problems that are being experienced by these 

communities. There are several things that cause leakage currents, namely weak cable 

insulation strength, installation factors on cable connections that are less tight and not 

insulated, age factor of electrical installations and equipment, and environmental factors. 

In general, the results of the analysis that have been carried out can show additional 

electrical energy if there is a leakage current flowing in the residential installation. The 

leakage current also has an impact on the payment of electrical energy, so the greater the 

leakage current flowing in the installation, the greater the energy lost/wasted energy, 

because the energy due to this leakage current is not used by consumers. The solution to 

leakage currents in this home installation is to carry out more maintenance on home 

installations such as maintenance of cable strength, cable connections, and the age of the 

cable itself. 

Keywords: kWh meter, check kWh meter, House installation, leakage current. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam penyaluran tenaga listrik, PT PLN (Persero) menggunakan Alat Pengukur 

dan Pembatas (APP) untuk mengetahui besarnya tenaga listrik yang digunakan oleh 

konsumen [1]. APP terdiri dari alat pembatas yaitu (MCB) yang berfungsi membatasi 

daya listrik konsumen sehingga berperan sebagai pengaman apabila terjadi arus 

hubung singkat dan alat pengukur yaitu (kWh meter) yang berfungsi untuk mengukur 

energi listrik yang digunakan oleh konsumen. APP merupakan bagian dari pekerjaan 

dan tanggung jawab dari PLN sehingga PLN memiliki tugas untuk melaksanakan 

pemeliharaan terhadap kualitas APP itu sendiri, sehingga terciptanya kenyamanan 

dari sisi konsumen. 

Dari banyaknya sampel permasalah yang menyebabkan kWh memunculkan 

tulisan periksa seperti kwh periksa akibat grounding dan netral dijadikan satu pada 

satu terminal, kWh periksa akibat grounding yang dijadikan netral, dan kWh periksa 

akibat adanya arus bocor yang mengalir pada instalasi tersebut. Dari banyakanya 

sampel permasalahan yang telah ditemukan, penulis tertarik membahas pada masalah 

kWh meter digital 1 phasa yang memunculkan tulisan periksa pada display kWh 

meter yang diakibatkan oleh adanya arus bocor pada instalasi pelanggan tersebut. 

Arus bocor pada pelanggan biasanya terjadi pada masalah instalasi pelanggan seperti 

ketahanan isolasi yang sudah melemah, penyambungan kabel pada instalasi rumah 

dan faktor eksternal seperti lingkungan maupun hewan. Arus bocor ini menyebabkan 

adanya kerugian dalam penggunaan energi pelanggan, selain itu arus bocor bisa 

menyebabkan kenaikan pembayaran listrik pada rumah tersebut  

Dari hasil Analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini maka bisa penulis 

sampaikan bahwa akibat dari adanya arus bocor ini yaitu pada saat adanya arus bocor 

yang mengalir dibawah 1 ampere saja bisa menghasilkan kerugian yang sangat 

banyak baik itu dari kerugian pemakaian energi listrik maupun pembayaran rekening 

energi listrik. Oleh karena itu untuk menghindari permasalahan kWh “PERIKSA” 

khususnya yang disebabkan oleh adanya arus bocor penulis menyarankan agar setiap 

15 tahun pada instalasi rumah sebaiknya dilakukan perbaikan terhadap seluruh 

instalasi pada rumah tersebut. Karena menurut buku PUIL 2011 sertifikat laik operasi 
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untuk konsumen voltase rendah berlaku paling lama 15 tahun, setelah itu dapat 

diperpanjang untuk jangka waktu yang sama. Hal ini berarti setiap 15 tahun instalasi 

konsumen voltas rendah harus diverifikasi ulang untuk mendapatkan sertifikasi laik 

operasi yang baru.     

 

1.2 Rumusan Masalah  

Sesuai dengan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah yang akan penulis 

bahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara kerja kWh meter digital 1 phasa  dapat mendeteksi instalasi arus 

bocor pada pelanggan hingga muncul tulisan periksa?  

2. Apa saja faktor – faktor instalasi rumah yang bisa menyebabkan terjadinya arus 

bocor?  

3. Apa dampak apabila terjadi arus bocor pada instalasi pelanggan jika tidak 

diperbaiki? 

4. Bagaimana cara untuk mengetahui tata letak arus bocor yang menyebabkan kWh 

meter periksa? 

1.3  Batasan Masalah  

Dari banyaknya ruang lingkup permasalahan yang terjadi di lapangan dan untuk 

membatasi permasalahan, maka penulis membatasi permasalahan tersebut dan hanya 

membahas tentang: 

1. kWh meter 1 phasa digital yang muncul tulisan periksa. 

2. Arus bocor pada instalasi pelanggan yang menyebabkan pada kWh meter muncul 

tulisan periksa. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:  

1. Untuk mengetahui cara kerja kWh meter yang dapat mendeteksi instalasi arus 

bocor pada pelanggan hingga muncul tulisan periksa. 

2. Untuk mengetahui faktor – faktor penyebab pada kWh meter muncul tulisan 

periksa. 

3. Untuk mengetahui dampak apabila terjadi arus bocor pada instalasi pelanggan. 

4. Untuk mengetahui cara pengecekkan arus bocor yang menyebabkan kWh 

meter periksa. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis dalam pembuatan 

penelitian tugas akhir yang membahas tentang analisis kwh meter periksa akibat arus 

bocor pada instalasi pelanggan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Penelitian Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang didapatkan selama 

mengikuti pembelajaran perkuliahan di Politeknik Negeri Bali baik secara 

teori maupun praktek. 

2. Manfaat Penelitian Bagi Politeknik Negeri Bali  

Sebagai bahan pembelajaran Pendidikan atau ilmu pengetahuan khususnya di 

Jurusan Teknik Elektro. 

3. Manfaat Penelitian Bagi Masyarakat  

Untuk membantu masyarakat agar mengetahui penyebab, akibat, dan cara 

mengatasi gangguan kWh meter yang disebabkan oleh instalasi milik 

pelanggan sendiri.  

4. Manfaat Penelitian Bagi PT PLN PERSERO  

Untuk membantu PLN agar menghimbau ke masyarakat mengenai gangguan 

kWh meter periksa yang disebebkan oleh instalasi milik pelanggan sendiri. 

1.6 Sistematika penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Analisis kWh Meter Periksa 

Akibat Arus Bocor Pada Instalasi Pelanggan” dibagi menjadi beberapa susunan bab, 

yaitu; 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini memuat tentang pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, manfaat, dan sitematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini memuat tentang landasan teori yang meliputi berbagai teori sebagai 

penunjang dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir ini. 

 

BAB III : METODOLOGI  

Pada bab ini memuat tentang metodologi penelitian yang dimana akan menjelaskan 

bagaimana langkah – langkah penemuan data serta pengolahan data yang telah 

ditemukan dalam tugas akhir ini. 
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BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini memuat tentang gambaran umum penelitian lalu dilanjutkan dengan 

pengolahan data yang telah ditemukan di lapangan serta menganalisis hasil data yang 

telah diolah dalam tugas akhir ini. 

 

 BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dari laporan tugas akhir yang telah dibuat 

dan berisi beberapa saran tentang mencegah permasalahan pada pembahasan tugas 

akhir ini
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan   

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan: 

 

1. Pada sistem kerja kWh meter, kWh meter bisa mendeteksi arus bocor yaitu ketika 

instalasi rumah pelanggan mengalami arus bocor yang melebihi 300 mA maka 

kWh akan memunculkan tulisan “PERIKSA”. Ketika kWh meter sudah 

mendeteksi arus bocor melebihi 300 mA dan menampilkan tulisan periksa maka 

pada saat itu kWh tidak bisa menambah token pulsa namun masih bisa 

menggunakan energi listrik tetapi energi listrik tersebut akan terpakai lebih boros. 

2. Beberapa faktor instalasi rumah yang menyebabkan terjadinya arus bocor tersebut 

yaitu; 

a Kekuatan Isolasi 

b Faktor Pemasangan/Instalasi Listrik 

Pada sambungan antar kabel yang disambungkan dengan kurang rapat dan 

tidak terisolasi  

c Faktor Usia dari Instalasi dan Peralatan Listrik 

d Faktor Eksternal 

Faktor lingkungan sekitar, misal ada hewan cicak, tikus dan lainnya yang 

masuk pada box panel tempat koneksi kabel bertegangan.  

3. Dampak dari arus bocor ialah terjadinya penambahan energi listrik dalam instalasi 

rumah tinggal tersebut semakin besar arus bocor yang mengalir pada instalasi 

tersebut maka semakin besar pula energi yang hilang/energi yang terbuang. 

4. Adapun beberapa tahap untuk menentukan titik lokasi arus bocor pada instalasi 

rumah, yaitu dengan cara melakukan survey pemeriksaan instalasi listrik tersebut;  

Survey pertama dilakukan dengan cara apabila dirumah tersebut terdapat 

mcb group, dilakukan pengecekkan pada mcb group tersebut dengan cara meng-

offkan mcb satu per satu, ketika mcb dioffkan secara bergantian dan pada salah 

satu mcb ketika off mengakibatkan matinya lampu kuning status tamper dan 

menghilangnya simbol tangan pada display kWh maka mcb itu lah yang ada arus 

bocornya. 
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Ketika sudah mengetahui sumber arus bocor pada mcb  selanjutnya bisa 

mengecek jalur kabel instalasi rumah tersebut. Lalu mengecek sambungan – 

sambungan kabel pada jalur mcb tersebut serta mengecek tempat stop kontak dan 

saklar pada jalur instalasi tersebut. Apabila sudah mengecek keseluruhan dari 

jalur tersebut maka peneliti bisa menemukan titik dari arus bocor tersebut.  

5.2. Saran  

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam tugas akhir ini yaitu; 

1. Berdasarkan buku Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011 instalasi 

rumah / bangunan rata – rata memiliki ketahanan instalasi listrik selama 15 tahun 

. Jadi ketika instalasi rumah sudah memiliki umur lebih dari 15 tahun alangkah 

baiknya untuk diperbarui / menginstalasi ulang karena instalasi listrik yang 

mengalir di rumah yaitu selama 24 jam setiap harinya mengakibatkan kekuatan 

dari isolasi kabel yang menurun dan kekuatan kabel yang berkurang, hal ini bisa 

saja menyebabkan terjadinya kebakaran pada rumah tersebut. 

2. Penulis juga menyarankan agar pada setiap instalasi rumah sebaiknya memasang  

komponen proteksi tambahan yaitu Earth Leakage Circuit Breaker (ELCB). 

Komponen ini bisa digunakan sebagai alat proteksi arus bocor pada instalasi 

rumah. Karena ketika ada arus bocor / perbedaan antara arus fasa dan netral senilai 

0,03 A maka ELCB ini akan meng off kan aliran listrik pada rumah sehingga bisa 

menghindari terjadinya arus bocor yang cukup besar.   
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